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Abstrak 
Penelitian kuantitatif ini bertujuan untuk melihat hubungan sikap terhadap pornografi dan 
perilaku seks pranikah ditinjau dari gender. Populasi penelitian adalah seluruh siswa kelas VIII 
pada SMP XKabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang berjumlah 257 orang. 
Sampel penelitian dipilih dengan menggunakan tekniktotal sampling.Pengumpulan data 
penelitian dilakukan dengan menggunakan instrumen dalam bentuk angket dan skala. Angket 
digunakan untuk mengumpulkan data pribadi sampel, antara lain nama, usia, dan kelas. Skala 
disusun dengan model penskalaan Likert, dan terdiri dari skala sikap terhadap pornografi dan 
skala perilaku seks pranikah.Untuk melihat hubungan sikap terhadap pornografi dan perilaku 
seks pranikah ditinjau dari gender, maka dipakai analisa covarian.Hasil penelitian 
menunjukkan adanya hubungan sikap terhadap pornografi dan perilaku seks pranikah ditinjau 
dari gender. Diketahui pula bahwaada hubungan sikap terhadap pornografi dan perilaku seks 
pranikah namun tidak ada perbedaan perilaku seks pranikah ditinjau dari gender. 
 
Kata Kunci : pornografi, perilaku seks pranikah, gender 
 
Abstract 
This quantitative research aimed to examine the relationship attitudes towards pornography 
and premarital sexual behavior in terms of gender. The study population was all students of 
class VIII in SMP X of Deli Serdang, North Sumatra Province which consisted of 257 people. 
The samples were selected by using total sampling technique. Research data collection is 
done by using questionnaire and scales. Questionnaire was used to collect the personal data 
of samples, including name, age, and class. The scales were prepared with Likert scaling and 
consisted of the scales of attitudes towards pornography and premarital sexual behavior.. To 
saw the relationship between the attitudes towards pornography and premarital sexual 
behavior in terms of gender, the covariance analysis waas used. The study results showed an 
association between attitudes towards pornography and premarital sexual behavior in terms of 
gender. Also found that there was a relationship attitudes toward pornography and premarital 
sexual behavior but there was no difference in premarital sexual behavior in terms of gender. 
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PENDAHULUAN 
Kehidupan remaja dengan segala 
permasalahannya sudah semakin kompleks 
dalam berbagai aspek. Kenakalan remaja 
bukan lagi sebatas bolos sekolah atau 
melakukan pelanggaran terhadap peraturan 
sekolah. Namun, sudah merambah ke arah 
tindak perilaku kriminal; kekerasan; 
penggunaan Narkotika, Psikotropika dan Zat 
Aditif (NAPZA); pornografi, bahkan 
pergaulan bebas. Beberapa penelitian di 
berbagai kota (baik kota besar atau kecil) 
menunjukkan data perubahan tingkah laku 
seksualitas remaja. Synovate 
Researchtahun 2004 melakukan survey 
tentang perilaku seksual remaja di empat 
kota yaitu 
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an jumlah responden 450 orang 
yangmemiliki kisaran usia 15-24 tahun. Hasil 
penelitian menunjukkan bahwa pengalaman 
berhubungan seks pararesponden 
dimulai sejak usia 16-18 tahun sebanyak 
44%, sementara 16% melakukan hubungan 
seks pada usia 13-15 tahun. Selain itu, 
rumah menjadi tempat paling favorit (40%) 
untuk melakukan hubungan seks. Sisanya, 
mereka memilih hubungan seks di kos (26%) 
dan hotel (26%) (Litbag Kabupaten Pati, 
2013). Dampaknya adalah kehamilan 
remaja, pengguguran kandungan, putus 
sekolah, pernikahan dini, perceraian dini, 
penyakit kelamin, sampai penyalahgunaan 
obat, merupakan akibat buruk dari 
petualangan cinta dan pacaran yang salah di 
usia remaja (Nugroho, 2005). 
Perilaku seks pranikah  ini erat 
kaitannya dengan pornografi. Penelitian 
Setiawan dan Nurhidayah (2008) tentang 
pengaruh pornografi terhadap perilaku seks 
pranikah menunjukkan bahwa ada hubungan 
yang signifikan antara pornografi dengan 
perilaku seks pranikah. Penelitian tersebut 
juga mengungkapkan bahwa faktor-faktor 
yang mempengaruhi perilaku seks pranikah 
antara lain adalah adanya kesempatan untuk 
melakukan perilaku seks  pranikah, paparan 
media massa tentang seks/pornografi, 
kurangnya informasi dan pengetahuan 
tentang seks, komunikasi yang kurang efektif 
dengan orang tua, mudahnya memperoleh 
alat kontrasepsi, serta kurangnya 
pemahaman etika moral dan agama. 
Perilaku seksual adalah segala 
tingkah laku yang didorong oleh hasrat 
seksual, baik dengan lawan jenisnya 
maupun dengan sesama jenis (Sarwono, 
2012). Perilaku seksual pranikah diartikan 
sebagai perilaku seksual yang dilakukan 
diluar ikatan pernikahan. Perilaku seksual 
pranikah dikalangan remaja kini cenderung 
meningkat. Hal ini terbukti dari beberapa 
hasil penelitian yang menunjukkan bahwa 
usia remaja ketika pertama kali melakukan 
hubungan seksual aktif bervariasi antara 
usia 14-23 tahun dan usia terbanyak adalah 
antara 17-18 tahun (Fuad dkk, 2003). 
Perilaku seksual pada remaja dapat 
diwujudkan dalam tingkah laku yang 
bermacam-macam, mulai dari perasaan 
tertarik, sampai tingkah laku berkencan, 
bercumbu dan bersenggama (Sarwono, 
2012). 
  Data Depkes RI (Situmorang, 2003) 
menunjukkan jumlah remaja umur 10-19 
tahun di Indonesia adalah sekitar 43 juta 
(19,61%) dari jumlah penduduk. Sekitar 1 
juta remaja laki-laki (5%) dan 200 ribu 
remaja perempuan (1%) secara terbuka 
menyatakan bahwa mereka pernah 
melakukan hubungan seksual. Penelitian  
pada sejumlah pemuda Indonesia dari 
berbagai latar belakang sosial ekonomi di 12 
kota di Indonesia pada tahun 1993 
menunjukkan bahwa 31% remaja Indonesia 
sudah melakukan perilaku seks pranikah 
(Situmorang, 2003). Penelitian pada remaja 
kota Medan tahun 2001 menunjukkan bahwa 
18 % sudah melakukan seks pranikah, 
namun proporsi nyatanya kemungkinan 
besar lebih tinggi mengingat perilaku seks 
pranikah secara sosial tidak diterima 
sehingga hasil penelitian kemungkinan 
menjadi bias (Situmorang, 2003). 
Melalui profil penduduk remaja dari 
BKKBN (2011) dikemukakan temuan bahwa 
55 dari 100 remaja kelompok usia 10-14 
tahun ternyata ada yang sudah kawin, 1 dari 
100 remaja umur 10-14 tahun pernah 
melahirkan hidup antara 1-2 anak, serta 10 
dari 1000 remaja umur 10-14 berstatus cerai 
hidup. Hasil survey Departemen Kesehatan 
Republik Indonesia (2008) dari 33 provinsi di 
Indonesia tahun 2008 menunjukkan bahwa 
63% remaja SMP dan SMA pernah 
berhubungan seks. Angka ini naik 
dibandingkan tahun 2006 yang hanya 
berkisar 47%-54%.  
Sarwono (2012) mengemukakan 
bahwa sebagian besar dari para remaja 
kurang menyadari resiko dari perilaku seks 
pranikah. Hanya 3,6% remaja yang 
menyatakan memahami tentang bahaya dan 
resiko perilaku seks pranikah ini.  Berbagai 
penyebab terjadinya perilaku seks pranikah 
ini antara lain adalah perubahan hormonal 
yang dialami remaja, penundaan usia 
pernikahan, norma di masyarakat, 
penyebaran informasi melalui media massa 
– salah satunya pornografi, tanggapan tabu 
akan pembahasan masalah seks antara 
anak dan orang tua, pergaulan yang makin 
bebas (Sarwono, 2012). 
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Strasburger (2005) mengutarakan 
bahwa seks melalui media merupakan 
penyumbang terbesar sebagai faktor 
pendorong munculnya perilaku seks pada 
remaja. Remaja menjadikan tontonannya 
sebagai sumber informasi tentang perilaku 
seks, mereka mengadopsi nilai dari 
tontonannya dan menuangkannya dalam 
perilaku seks mereka. Data yang 
mendukung hal ini antara lain dari investigasi 
TransTV pada tahun 2010, dimana 
terungkap 97% remaja sudah pernah 
menonton film porno, dan lebih dari 
sepertiganya sudah biasa melakukan 
hubungan suami-istri.Survey Komisi 
Perlindungan Anak Indonesia (KPAI, 2008), 
sudah 26,23 juta remaja Indonesia hidup 
dalam perilaku seks bebas; 97% dari seluruh 
remaja SMP dan SMA pernah menonton film 
porno; dan 93,7 % diantaranya pernah 
berciuman, melakukan stimulasi genital, dan 
oral seks. 
Fitriasary dan Muslimin (2009) 
melakukan penelitian pada remaja di Jakarta 
dan menunjukkan hasil bahwa semakin 
tinggi intensitas remaja mengakses 
pornografi maka semakin tinggi pula tingkat 
perilaku seksual mereka. Katehakis (2011) 
menyatakan bahwa saat ini pornografi 
menjadi seks edukasi pada remaja, 
khususnya remaja laki-laki. Saat remaja laki-
laki secara rutin menonton pornografi, 
perubahan kimia pada otaknya 
mempengaruhi sikapnya terhadap 
tontonannya sehingga muncul sikap positif 
terhadap pornografi dan juga perilaku seks 
pranikah. DeAngelis (2007) mengemukakan 
bahwa remaja yang sering melihat 
pornografi akan semakin aktif perilaku seks 
pranikahnya. Martenson dan Mansson 
(2010) mengemukakan hasil penelitian 
bahwa remaja perempuan dan remaja laki-
laki berbeda sikap dan perilakunya terhadap 
pornografi dan seks pranikah. 
Perilaku seks pranikah merupakan 
isu yang sensitif sehingga Indonesia sendiri 
tidak memiliki data nasional mengenai 
perilaku seks pranikah ini meskipun sudah 
banyak yang sebelumnya melakukan 
penelitian dalam skala kecil sebagai 
perwakilan di kota-kota tertentu (Situmorang, 
2003). Zaman dahulu saat anak mencapai 
usia remaja maka mereka akan dipisahkan 
menurut jenis kelaminnya. Remaja lelaki dan 
perempuan tidak akan dibiarkan bergaul 
bersama, perempuan lebih diawasi, 
dankeperawanan dianggap sebagai simbol 
moral, sehingga sangat penting dijaga 
sampai masanya menikah. Sementara 
remaja lelaki yang tidak memiliki tanda 
ketidakperawanan dianggap sebagai hal 
yang membanggakan pada peran seks laki-
laki (Situmorang, 2003). 
Gambaran perilaku seksual pranikah di 
salah satu universitas di Semarang 
(Pawestri dan Setyowati, 2012) ditemukan 
bahwa keseluruhan subjek penelitian 
telahmelakukan perilaku seksual pranikah di 
masa SMP dan SMA. Sebagian besar 
dikarenakan pengaruh teman dekat/pacar 
dan juga media elektronik seperti VCD porno 
dan situs porno di internet, majalah dan 
novel dewasa.  
Sekolah merupakan lingkungan 
sekunder bagi remaja setelah lingkungan 
keluarga. Mengingat sekolah memberikan 
pengaruh yang sangat kuat dalam 
membentuk perilaku remaja, selayaknya 
sekolah sebagai lembaga pendidikan dapat 
membantu untuk memberikan pengarahan 
dan penjelasan tentang seks pranikah dan 
bahayanya dengan baik dan benar. 
Pendidikan dan pengetahuan tentang seks 
yang tepat dari orang tua dan guru sangat 
dibutuhkan para remaja untuk menjadi 
pencegahan terbaik dari masalah-masalah 
tersebut (Dianawati, 2006). 
Salah satu SMP di kabupaten Deli 
Serdang, propinsi Sumatera Utara, memiliki 
867 orang siswa, dengan rentang usia 
antara 13-18 tahun, yaitu tergolong usia 
remaja. Lokasi SMP tersebut termasuk 
daerah perkotaan yang memberi peluang 
bagi mereka untuk mudah mengakses 
berbagai jenis informasi baik media massa, 
cetak, VCD, buku dan film porno, maupun 
media elektronik lainnya yang semakin 
canggih. Namun, daerah ini juga masih 
banyak memiliki sawah, kebun dan ladang 
yang sepi, dan dikelilingi oleh pekuburan, 
rumah-rumah kosong, tanpa pengawasan 
orangtua yang sedang bekerja sehingga 
memungkinkan remaja mempunyai 
kesempatanlebih besar untuk melakukan 
perilaku seks pranikah tersebut. 
Melalui catatan masalah bimbingan 
dan konseling di sekolah tersebut juga 
ditemukan  adanya penyebaran video porno 
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melalui handphone di kalangan siswa. Dari 
deskripsidata AUM (Alat Ungkap Masalah) 
pada dua kelas VIII dengan jumlah 66 siswa,  
diketahui bahwa hanya 9,1% siswa yang 
belum pernah mengakses pornografi; 60,6%  
menyatakan pernah mengakses pornografi 
dan 30,3% menyatakan pernah bahkan 
sering mengakses pornografi. Rentang usia 
pertama sekali mereka mengakses materi 
pornografi dimulai dari 9 hingga 14 tahun. 
Siswa perempuan terlihat lebih dini 
mengakses pornografi yaitu usia  9 tahun, 
sementara siswa laki-laki mulai mengakses 
di usia 11 tahun. Secara keseluruhan, lebih 
banyak siswa laki-laki yang sudah 
mengakses pornografi dibandingkan siswa 
wanita. Kasus terkait video porno juga terjadi 
dua kali di bulan September, dan satu kali di 
bulan Oktober, dan masing-masing kasus 
melibatkan 6 sampai 10 siswa. Mereka 
bekerjasama menonton video porno dan 
melihat gambar porno bersama-sama saat 
lepas dari pengawasan guru. Meskipun 
seluruh siswa dilarang membawa alat 
komunikasi dan teknologi (laptop, HP, 
tablet), terkadang secara sembunyi-
sembunyi mereka menyelundupkan HP 
sebagai media mengakses pornografi 
tersebut. Siswa wanita biasanya membawa 
HP dan siswa laki-lakilah yang menyediakan 
materi pornografi nya melalui memory card.  
Deskripsi data AUM tersebut juga 
mengungkap perilaku pacaran siswa dimana 
kemudian diketahui bahwa 34,8 % siswa 
belum pernah berpacaran; 12 % 
menyatakan berpacaran namun tidak pernah 
melakukan kontak fisik; 22,7% menyatakan 
pacaran hanya sebatas berpegangan tangan 
(touching); 21,2 % menyatakan sudah 
berciuman (kissing); 7,6 % menyatakan 
sudah bercumbudengan pacarnya (petting); 
dan 1,5 % mengaku sudah melakukan 
hubungan seksual (intercourse) dengan 
pacarnya. Rentang usia mulai berpacaran 
dimulai dari 7 hingga 15 tahun, dimana 
siswa perempuan diketahui lebih dini mulai 
berpacaran yaitu di usia 7 tahun, sementara 
siswa laki-laki mulai berpacaran diusia 12 
tahun. Masalah perilaku seks tersebut 
cenderung lebih sulit diungkap secara 
terbuka sehingga tidak menutup 
kemungkinan bahwa keadaan yang 
sebenarnya mungkin bisa diatas data 
deskripsi yang terungkap tersebut.   
Setiap tahunnya sejak tahun 2010 di 
sekolah tersebut ada satu atau dua siswi 
yang mengundurkan diri dari sekolah karena 
alasan hamil diluar nikah. Pada bulan 
Oktober 2010 juga tercatat adanya siswa 
yang tertangkap sedang berpacaran di 
sudut-sudut sekolah yang sepi dengan 
dikawal oleh temannya sebagai pengawas 
jika ada guru yang melintas. Razia 
handphone di sekolah tersebut juga 
menemukan pesan singkat yang mesra dan 
diluar kewajaran (seperti rindu meremas 
dada dan sejenisnya) atau foto-foto siswa 
bersama pacarnya berpelukan, berangkulan, 
atau berciuman.  Kondisi-kondisi tersebut 
sangat mengkhawatirkan dan patut diteliti 
lebih lanjut agar bisa dilakukan tindakan 
pencegahan maupun perbaikan. 
 
METODE PENELITIAN 
Jenis penelitian ini adalah penelitian 
kuantitatif. Penelitian dilakukan di SMP X di 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 
Utara.Populasi penelitian adalah seluruh 
siswa kelas VIII pada SMP XKabupaten Deli 
Serdang, Provinsi Sumatera Utara yang 
berjumlah 257 orang. Sampel penelitian 
dipilih dengan menggunakan tekniktotal 
sampling, yaitu seluruh populasi siswa kelas 
VIII SMP X yang berjumlah 257 siswa 
berpartisipasi dalam penelitian. 
Pengumpulan data penelitian 
dilakukan dengan menggunakan instrumen 
dalam bentuk angket dan skala, dengan 
rincian sebagai berikut: 
1. Angket digunakan untuk mengumpulkan 
data pribadi sampel, antara lain nama, 
usia, dan kelas. 
2. Skala: disusun dengan model penskalaan 
Likert, yaitu metode yang menggunakan 
distribusi respon sebagai dasar 
penentuan nilai skalanya. Jawaban untuk 
aitem pernyataan favorable, jawaban STS 
(Sangat Tidak Setuju) bernilai 1, TS 
(Tidak Setuju) bernilai 2, S (Setuju) 
bernilai 3, dan SS (sangat setuju) bernilai 
4. Sementara itu, untuk aitem pernyataan 
unfavorable, jawaban STS (Sangat Tidak 
Setuju) bernilai 4, TS (Tidak Setuju) 
bernilai 3, S (Setuju) bernilai 2, dan SS 
(sangat setuju) bernilai 1. 
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Skala yang digunakan dalam penelitian ini 
adalah skala sikap terhadap pornografi 
dan skala perilaku seks pranikah. 
a. Skala sikap terhadap pornografi :  
disusun berdasarkan aspek 
pornografi yang disimpulkan dari 
pendapat berbagai ahli yaitu bahwa 
pornografi adalah seluruh kegiatan 
mengakses, melihat, menonton 
gambar, tulisan, video, perilaku 
seksual yang lebih banyak 
menonjolkan tubuh dan alat kelamin 
manusia, yang sifatnya seronok, 
jorok, vulgar, dan membuat orang 
yang melihatnya terangsang secara 
seksual. Sehingga disusunlah skala 
sikap terhadap pornografi dengan 
aspek pornografi yaitu tulisan, 
gambar dan video.  Setelah melalui 
uji coba, skala terdiri dari 36 aitem 
dengan koefisien validitas korelasi 
product moment yang sudah 
dikoreksi dengan rentangan nilai 
0,254 - 0,648 dan koefisien 
reliabilitas alpha cronbach sebesar 
0.940.    
b. Skala perilaku seks pranikah : terdiri 
dari 24 aitem pernyataan yang 
disusun berdasarkan indikator 
perilaku seks pranikah yang 
dirangkum dari berbagai ahli, yaitu 
touching(bersentuhan, berpegangan 
tangan dan berpelukan), 
kissing(berciuman ringan, maupun 
ciuman basah), petting (bercumbu, 
melibatkan stimulasi oral maupun 
tangan pada organ genital), 
dansexual intercourse (hubungan 
seksual, melakukan hubungan intim 
disertai penetrasi penis ke dalam 
vagina). Setelah  melalui uji coba, 
skala terdiri dari 24 item dengan 
koefisien validitas korelasi product 
moment yang sudah dikoreksi, 
dengan rentangan nilai 0,402 - 0,693 
dan koefisien reliabilitas alpha 
cronbach sebesar 0.924.    
Data yang diperoleh dianalisa secara 
statistik. Untuk melihat hubungan sikap 
terhadap pornografi dan perilaku seks 
pranikah ditinjau dari gender, maka dipakai 
analisa covarian. 
 
HASIL PENELITIAN 
Untuk melihat seberapa besar 
hubungan variabel sikap terhadap 
pornografidengan perilaku seks pranikah 
ditinjau dari gender pada siswa kelas VIII 
SMP X, analysis of covarians akan 
menunjukkan variabel yang dominan dalam 
mempengaruhi variabel terikat dan 
mengetahui sumbangan efektif dari masing-
masing variabel yang dapat digambarkan 
dalam persamaan Tabel 1. 
Pada Tabel 1 diketahui nilai 
signifikansi corrected model yang 
menunjukkan signifikansi nilai pengaruh 
variabel sikap terhadap pornografi dan 
gender secara simultan atau bersama-sama 
terhadap variabel terikat sebesar 0,000 < 
0,05 yang berarti pengaruh signifikan. 
Signifikansi sikap terhadap pornografi 0,000 
< 0, 05 menunjukkan bahwa sikap terhadap 
pornografi memberikan pengaruh signifikan 
pada perilaku seks pranikah. Signifikansi 
gender 0,592 > 0,05 menunjukkan bahwa 
gender siswa tidak memberikan perbedaan 
yang signifikan dalam hal perilaku seks 
pranikah. R Squared sebesar 0,487 
mengindikasikan bahwa sikap terhadap 
pornografi dan gender secara simultan  
memberi pengaruh sebesar 48,7% terhadap 
variabel terikat yaitu perilaku seks pranikah. 
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Tabel 1. Analisa Covarian Hubungan Sikap terhadap Pornografi denganPerilaku SeksPranikah 
Ditinjau dari Gender 
Tests of Between-Subjects Effects 
Variabel Terikat : perilaku seks pranikah 
Source 
Type III Sum of 
Squares df Mean Square F Sig. 
Corrected Model 17108.155a 2 8554.077 120.643 .000 
Intercept 1974.727 1 1974.727 27.851 .000 
Sikap terhadap 
Pornografi 
15584.384 1 15584.384 219.795 .000 
Gender 20.369 1 20.369 .287 .592 
Error 18009.643 254 70.904   
Total 430395.000 257    
Corrected Total 35117.798 256    
a. R Squared = .487 (Adjusted R Squared = .483) 
 
 
Untuk mengetahui hubungan sikap 
terhadap pornografi dengan perilaku seks 
pranikah ditinjau dari gender secara 
simultan, dapat dilihat dari data hasil uji 
Ancova, yang menunjukkan bahwa nilai F 
pada bagian corrected Model sebesar 
120,565 dengan angka signifikansiadalah 
sebesar 0,000. Dengan demikian, dapat 
disimpulkan bahwa ada hubungan antara 
sikap terhadap pornografi dengan perilaku 
seks pranikah ditinjau dari gender.  
Selanjutnya, data hasil ujiAncova 
menunjukkan bahwa nilai F  untuk variabel 
sikap terhadap pornografi adalah 219,795  
dengan signifikansi 0,000. Dengan demikian 
dapat disimpulkan bahwa ada hubungan 
sikap terhadap pornografi dengan perilaku 
seks pranikah. 
Asumsi terbukti, bahwa semakin tinggi 
sikap terhadap pornografi semakin tinggi 
pula perilaku seks pranikah. Sikap terhadap 
pornografi memberikan kontribusi sebesar 
48,7 % terhadap kenaikan perilaku seks 
pranikah, dilihat dari nilai R Squaredsebesar 
0,487.  
Uji statistik lainnya dilakukan untuk 
mengetahui perbedaan perilaku seks 
pranikah ditinjau dari gender. Data hasil uji 
hipotesa menunjukkan bahwa nilai F untuk 
variabel gender adalah 0,287 dengan 
signifikansi untuk variabel gender adalah 
0,592. Dengan demikian, dapat disimpulkan 
bahwa tidak ada perbedaan perilaku seks 
pranikah ditinjau dari gender.Asumsi tidak 
terbukti, laki-laki tidak lebih tinggi perilaku 
seks pranikahnya dibanding perempuan. 
Meskipun rata-rata skor perilaku seks 
pranikah pada siswa laki-laki (41,64) lebih 
tinggi dari rata-rata skor perilaku seks 
pranikah pada siswa perempuan (39,22), 
namun perbedaan tersebut tidak berarti/tidak 
signifikan. 
Secara umum, perbedaan gender 
dalam sikap terhadap pornografi dan 
perilaku seks pranikah pada penelitian ini 
dapat dilihat pada tabel 4.7. berikut ini 
Tabel 2. Perbandingan Nilai Rerata Sikap 
terhadap Pornografi dan Perilaku 
Seks Pranikah Berdasarkan 
Gender 
 
Sikap terhadap 
Pornografi 
Perilaku Seks 
Pranikah 
Rerata Rerata 
Gender perempuan 57 37 
laki-laki 68 42 
Berdasarkan tabel 2, rerata skor sikap 
terhadap pornografi adalah 62,43.Tabel 
tersebut menunjukkan bahwa laki-laki 
memiliki nilai rerata sikap terhadap 
pornografi lebih tinggi dibandingkan 
perempuan. Tabel 2 menunjukkan bahwa 
laki-laki memiliki rerata skor perilaku seks 
pranikah yang juga lebih tinggi dibandingkan 
dengan perempuan.  
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Tabel 3.  Perbandingan Gender pada Sikap Pornografi dengan Perilaku Seks Pranikah 
Total 257 orang  
subjek penelitian 
Perilaku seks Pranikah 
Positif Negatif 
114 orang 143 orang 
Laki-laki Perempuan Laki-laki Perempuan 
Sikap 
Pornografi 
Positif 120 orang 58 orang 30 orang 20 orang 12 orang 
Negatif 137 orang 11 orang 15 orang 40 orsng 71 orang 
 
Data penelitian berikutnya 
menunjukkan perbandingan gender dalam 
hal sikap terhadap pornografi dan perilaku 
seks pranikah. Berdasarkan tabel 3 diketahui 
bahwa dari 120 orang (46,7%) yang memiliki 
sikap positif terhadap pornografi, 114 orang 
(44,36%)  diantaranya menunjukkan perilaku 
seks pranikah positif.  
 
DISKUSI 
Hubungan sikap terhadap pornografi 
dengan perilaku seks pranikah ditinjau dari 
gender dalam penelitian ini juga dapat 
terlihat dari catatan kasus yang ada 
disekolah tersebut. Sebagian besar siswa 
yang terjaring razia handphone dengan 
video porno juga memiliki foto-foto dengan 
pasangannya dalam posisi berpelukan, 
berpangkuan, berangkulan, atau digendong. 
Pada beberapa remaja wanita juga 
ditemukan bekas merah pada lehernya yang 
diakui sebagai bekas cupang (ciuman 
dileher). Sementara pada siswa laki-laki 
terlihat perilaku seksnya lebih mengarah 
kepada agresi seksual terhadap teman 
wanitanya, berupa memegang bagian dada 
atau bagian bokong atau mengejek teman 
wanitanya dengan sebutan yang 
melecehkan secara seksual (seperti “Si 
Tepos”, “Si PeBe”, “Si Goceng”). Pasangan 
yang tertangkap basah pacaran disekolah 
juga tertangkap saat sedang berciuman atau 
berpelukan, dan juga tercatat sebagai siswa 
yang mengaku pernah melihat gambar dan 
video porno. Pasangan yang tertangkap ini 
akan mengadukan lagi pasangan temannya 
yang lain. Sebagian besar orang tua siswa 
yang dipanggil ke sekolah dalam kasus 
pacaran dan video porno mengaku tidak 
mengetahui perilaku anaknya tersebut. 
Umumnya orang tua beralasan sibuk bekerja 
sehingga tidak mengawasi anaknya tersebut 
atau menyalahkan anak dan temannya yang 
salah bergaul. 
Penelitian ini didukung oleh penelitian 
Musthofa dan Winarti (2010) yang 
mengemukakan faktor yang mempengaruhi 
perilaku seks pranikah diantaranya adalah 
usia, jenis kelamin, religiusitas, sikap 
permisif terhadap seks bebas, self-efficacy, 
dan pornografi. Azinar (2013) juga 
mendapatkan hasil penelitian yang hampir 
serupa, dimana perilaku seksual pranikah 
beresiko dipengaruhi oleh religiusitas, sikap 
dan akses media pornografi, teman dekat, 
dan perilaku seksual teman dekatnya.  
Hasil penelitian ini juga mendukung 
teori yang dikemukakan Sarwono (2012) 
dimana beliau mengemukakan bahwa salah 
satu faktor internal yang mempengaruhi 
munculnya perilaku seks pranikah adalah 
gender dan laki-laki lebih aktif dibandingkan 
dengan perempuan. Sarwono (2012) juga 
menyatakan bahwa salah satu faktor 
ekternal yang memmpengaruhi perilaku seks 
pranikah adalah paparan media pornografi 
sehingga kombinasi sikap terhadap 
pornografi yang tinggi dan gender laki-laki 
akan mengarah pada kecenderungan untuk 
melakukan perilaku seks pranikah yang juga 
lebih tinggi, dibandingkan dengan 
perempuan yang memiliki sikap terhadap 
pornografi yang tinggi. 
Penelitian Romito (2011)  
mengemukakan bahwa  pelajar perempuan 
yang suka melihat tayangan pornografi 
dengan tindak kekerasan pada umumnya 
memiliki latar belakang keluarga dengan 
kekerasan fisiologis dan seksual. Hasil 
penelitian ini mendukung penelitian Peter 
dan Valkenburg (2011) meneliti sejumlah 
remaja dalam penggunaan materi pornografi 
dari internet dan perilaku seks sehari-hari 
dan menemukan bahwa remaja perempuan 
lebih dipengaruhi oleh penggunaan materi 
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pornografi dari internet untuk berperilaku 
seks dibandingkan remaja laki-laki.  Dengan 
kata lain, perilaku seks remaja perempuan 
yang bersikap dan berperilaku positif 
terhadap pornografi akan lebih tinggi, 
dibandingkan dengan perilaku seks remaja 
laki-laki yang bersikap dan berperilaku positif 
terhadap pornografi. 
Berlawanan dengan penelitian 
tersebut, Castleman (2011) menyatakan 
bahwa pada 92% remaja Swedia,remaja 
laki-laki lebih banyak mengakses dan 
mencari materi pornografi dibandingkan 
remaja perempuan. Laki-laki menganggap 
pajangan pornografi sebagai suatu 
pendidikan seks. Laki-laki yang memiliki 
sikap terhadap pornografi yang tinggi akan 
lebih tinggi sikap terhadap perilaku seks 
pranikahnya dibandingkan dengan 
perempuan yang juga memiliki sikap 
terhadap pornografi yang tinggi.  
Maksudnya, remaja laki-laki dan perempuan 
dengan level sikap terhadap pornografi yang 
sama, akan berbeda perilaku seks 
pranikahnya.Laki-laki akan lebih tinggi 
perilaku seksnya dikarenakan mereka 
menjadikan pajangan pornografi sebagai 
acuan perilaku seks. 
Tinggi rendahnya sikap terhadap 
pornografimempunyai kontribusi yang cukup 
besar dalam perilaku seks pranikah remaja. 
Jika remaja memiliki sikap terhadap 
pornografi yang positif maka kecenderungan 
untuk berperilaku mengakses, menyetujui 
dan menyenangi hal-hal berbau pornografi 
juga akan tinggi. Secara teoritis, sikap 
mempengaruhi perilaku seseorang. Bagi 
remaja, paparan media pornografi ini 
sangatlah membahayakan serta 
mengganggu konsentrasi belajar, hubungan 
social, dan kesehatan (Sarwono, 2012). 
Bentuk-bentuk pornografi seperti tulisan 
dalam novel, koran atau majalah, gambar, 
sampai video membuat remaja seiringan 
dengan rasa ingin tahunya akan 
bereksplorasi dan akan memiliki 
kecenderungan untuk mempraktekkan apa 
yang tersimpan dalam pikirannya.   
 Remaja yang memiliki sikap terhadap 
pornografi yang rendah akan diasumsikan 
akan rendah pula minatnya untuk 
berperilaku mempraktekkan apa yang 
dilihatnya dalam pajangan pornografi 
tersebut, sehingga akan lebih berkonsentrasi 
pada tugas utamanya sebagai pelajar untuk 
belajar dan mempersiapkan masa depannya 
dengan gemilang. Pikirannya tidak akan 
terganggu dengan paparan pornografi yang 
beredar luas karena tidak tertarik untuk 
mempraktekkannya dalam bentuk perilaku 
seks pranikah. Keberadaan pacar yang 
disertai dengan sikap positif terhadap 
pornografi akan mempermudah remaja 
untuk memunculkan perilaku seks pranikah 
yang positif puladikarenakan adanya 
kesempatan untuk melakukan apa yang 
sudah tersimpan dalam benaknya tersebut 
(Fagan, 2009).Uraian di atas didukung 
dengan hasil penelitian yang dilakukan di 
SMP X yang menemukan adanya hubungan 
sikap terhadap pornografi dengan perilaku 
seks pranikah.  
Penelitian-penelitian tentang 
perbedaan perilaku seks pranikah ditinjau 
dari gender, salah satunya melalui laporan 
WHO tahun 1993 (Olapegba, Idemudia, 
Onuoha,2013) menunjukkan bahwa 
sejumlah pemuda usia 14 hingga 19 tahun, 
laki-laki ditemukan lebih aktif secara seksual 
dibandingkan perempuan. Sejalan dengan 
hal ini, Olapegba, Idemudia, dan Onuoha 
(2013), melakukan penelitian terhadap 
remaja usia sekolah (11 hingga 23 tahun) 
dan memperoleh hasil bahwa perempuan  
lebih menunjukkan tanggung jawab terhadap 
perilaku seksual daripada laki-laki. 
Mohammadyari (2014) juga mengemukakan 
hasil penelitian bahwa ada perbedaan 
signifikan anatara laki-laki dan perempuan 
dalam sikap dan perilaku seks pranikah. 
Ghuman, Loi, Huy dan Knodel (2005) 
mengemukakan hasil penelitian pada warga 
Vietnam, bahwa laki-laki lebih permisif 
terhadap perilaku seks pranikah dibanding 
perempuan. Sprecher, Treger, Sakaluk 
(2013) juga mengemukakan hal yang sama 
bahwa laki-laki lebih memiliki sikap permisif 
dibanding perempuan dalam perilaku dan 
standar seksualnya. Demikian pula 
penelitian Rani, Figueroa dan Ainsle (2003) 
yang menemukan bahwa perilaku dan sikap 
laki-laki tentang seksualitas jauh lebih 
permisif dan beresiko dibanding perempuan. 
Yulianto (2010) juga mengemukakan hal 
serupa bahwa siswa SMP laki-laki lebih 
permisif dibanding perempuan dalam 
perilaku seksual pranikah.Indriastuti (2007) 
meneliti sikap remaja terhadap hubungan 
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seks pranikah ditinjau dari jenis pendidikan 
dan jenis kelamin dan menemukan ada 
perbedaan perilaku seks pranikah ditinjau 
dari jenis pendidikan dan jenis kelamin. 
Sementara itu, penelitian ini 
menunjukkan bahwa tidak ada perbedaan 
perilaku seks pranikah ditinjau dari gender. 
Walaupun terlihat laki-laki lebih dominan 
dalam jumlah dan reratanya dibandingkan 
dengan perempuan, namun hasil uji beda 
melalui Ancova menunjukkan bahwa 
perbedaan gender tidak menyebabkan 
perbedaan perilaku seks pranikah.Hasil 
penelitian ini bertentangan dengan 
penelitian-penelitian yang sudah dipaparkan 
sebelumnya. Namun harus juga diketahui 
bahwa gender tidak selalu menjadi faktor 
paling mempengaruhi dalam pembentukan 
perilaku seks pranikah dan beberapa 
penelitian sebelumnya juga mendukung hasil 
penelitian ini.  
Penelitian Simon (2011) tentang 
perbedaan ras dan gender dan peran sikap 
seksual pada perilaku seksual remaja 
Amerika menunjukkan bahwa kombinasi 
pengaruh ras dan gender dapat 
menyebabkan tidak adanya perbedaan 
perilaku seksual remaja. Selanjutnya, 
penelitian yang mendukung hasil penelitian 
ini adalah penelitian yang dilakukan 
olehHaruna &Ibrahim (2014) pada remaja 
dan dewasa muda Nigeria yang menemukan 
bahwa tidak ada efek gender terhadap 
perilaku seksual pranikah. 
Melalui proses bimbingan kelompok 
yang dilakukan pada 40 siswa yang memiliki 
skor sikap positif terhadap pornografi dan 
perilaku seks pranikah positif, diperoleh 
gambaran bahwa siswa laki-laki menyatakan 
perilaku seks pranikah mereka muncul 
dikarenakan dorongan yang muncul akibat 
melihat gambar porno atau menonton video 
pornosehingga mengajak pasangannya 
untuk melampiaskan dorongan tersebut. 
Sementara pada perempuan, perilaku seks 
pranikah muncul lebih banyak dikarenakan 
ajakan ataupun tuntutan dari pacar, 
walaupun perempuan tersebut juga sudah 
pernah menyaksikan gambar atau video 
porno.  
Bimbingan kelompok tersebut juga 
menunjukkan gambaran bahwa para siswa 
yang ikut dalam bimbingan tersebut 
mengetahui dampak negatif dari pornografi 
dan perilaku seks pranikah yaitu antara lain 
menyebabkan tidak konsentrasi belajar, 
prestasi sekolah yang buruk, penularan 
penyakit tertentu seperti Hepatitis dan HIV-
AIDS, kehamilan diluar nikah, pernikahan 
dini, aborsi, hingga kematian pada wanita 
akibat aborsi ilegal. Namun, didapat juga 
gambaran bahwa para siswa tersebut 
sebagian besar tidak memiliki rasa malu 
dengan perilaku seks pranikah yang mereka 
lakukan karena mereka menganggap 
keluarga maupun masyarakat dilingkungan 
mereka menilai hal tersebut adalah hal yang 
wajar. Saat kehamilan diluar nikah terjadi, 
hal ini lumrah saja, karena keluarga bisa 
dipastikan akan menutupi dan mengurus hal 
tersebut dan masyarakat sekitar juga akan 
cepat melupakan kejadian tersebut. 
Dampak psikologis dari perilaku seks 
pranikah yang dikemukakan oleh Sarwono 
(2012) berupa perasaan marah, depresi, 
rendah diri, rasa bersalah dan berdosa, tidak 
ditemukan pada siswa yang mengikuti 
bimbingan kelompok tersebut. Yang 
tergambar hanyalah takut, cemas jika 
dampak fisik seperti kehamilan diluar nikah 
terjadi, dan rasa ketagihan akan perilaku 
seks pranikah tersebut. Begitu juga dengan 
dampak sosial, perilaku seks pranikah ini 
tidak lagi dianggap sebagai sesuatu yang 
menentang norma budaya dan agama, 
pelakunya tidak lagi akan mendapatkan 
cemoohan masyarakat, kalaupun ada 
cemoohan hanya akan bersifat sementara 
saja dan bisa dilupakan, karena mereka 
yakin tidak dikucilkan dari lingkungannya, 
karena keluarga akan tetap mendampingi 
mereka, walaupun remaja perempuan yang 
hamil harus putus sekolah dan terpaksa 
mengalami perubahan peran sebagai ibu 
dan istri. Dampak sosial lain yang terlihat 
pada penelitian ini dari perilaku seks 
pranikah pada remaja adalah perubahan 
pada sikap remaja menjadi lebih permisif 
akan perilaku seks pranikah dan 
memandang lebih negatif terhadap 
pernikahan. 
Temuan di atas peneliti asumsikan 
dikarenakan adanya pergeseran norma 
budaya dan juga mulai ditinggalkannya 
norma agama oleh masyarakat. Kenyataan 
bahwa para siswa ini banyak yang tidak 
mengetahui dan menjalankan ajaran agama 
sebagai benteng diri dari perilaku yang 
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merusak, peneliti rasa sangat 
memprihatinkan. Kedepannya merupakan 
tugas rumah yang sangat penting bagi para 
orang tua, guru, lembaga pendidikan dan 
masyarakat untuk bersama-sama kembali 
membangun nilai moral dan 
menanamkannya kepada para siswa yang 
kelak akan menjadi penerus bangsa ini. Jika 
mereka terlena akan pornografi dan perilaku 
seks pranikah maka mereka sudah pasti 
akan merugikan diri sendiri dan merusak 
masa depannya jika tidak segera berubah 
menjadi pribadi yang lebih berakhlak yang 
baik. 
 
KESIMPULAN 
Temuan penelitian ini menunjukkan 
bahwa ada hubungan antara sikap terhadap 
pornografi dengan perilaku seks pranikah 
ditinjau dari gender siswa kelas VIII SMP Xdi 
Kabupaten Deli Serdang, Provinsi Sumatera 
Utara. Diketahui pula adanya hubungan 
sikap terhadap pornografi dengan perilaku 
seks pranikah pada siswa  kelas VIII SMP 
Xdi Kabupaten Deli Serdang, Provinsi 
Sumatera Utara namun  tidak ada 
perbedaan perilaku seks pranikah ditinjau 
dari gender pada siswa kelas VIII SMP X.  
Melihat fenomena yang terjadi di 
lapangan dan temuan penelitian, maka 
lingkungan di sekitar remaja hendaknya 
sedini mungkin mewaspadai munculnya 
tanda-tanda sikap terhadap pornografi yang 
tinggi untuk sesegera mungkin dilakukan 
bimbingan agar bisa diperbaiki dan 
mencegah munculnya perilaku seks 
pranikah. Pengawasan terhadap 
penggunaan internet di kalangan siswa juga 
sebaiknya dilakukan untuk mengarahkan 
mereka pada penggunaan secara sehat. 
Para siswa juga hendaknya dibimbing agar 
menghindari perilaku seks pranikah dengan 
cara menjauhkan diri dari pornografi dan 
aktif dalam pengembangan diri positif, 
seperti rajin beribadah, mengikuti ekskul, 
memilih teman yang baik, dan 
memanfaatkan guru bimbingan konseling 
sebagai konselor disekolah.  
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